BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa yang terdiri delapan indikator yakni : (1) Indikator Mendengarkan diproleh
persentase sebesar 49.09% (2) Indikator memandang diproleh persentase sebesar
51.15% (3) Indikor Menulis atau mencatat diproleh persentase sebesar 53.31% (4)
Indikator Membaca diproleh persentase sebesar 48.49% (5) Indikator Membuat
ikthisar atau ringkasan dan menggarisbawahi. diproleh persentase sebesar 64.48% (6)
Indikator Mengamai Tabel-tabel, diagram diagram dan bagan-bagan diproleh
persentase sebesar 48.73% (7) Indikator Menysun paper atau kertas kerja diproleh
persentase sebesar 49.08% (8) Indikator Latihan atau praktek diproleh persentase
sebesar 52.69% dari hasil rekapan delapan inidikator di peroleh hasil rata-rata 53.37%
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 15

Kota Gorontalo berada pada kategori Rendah.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyarankan

sebagai berikut:

a.

Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan bimbingan secara rutin
terhadap siswa agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat.

Guru mata pelajaran dan seluruh personil sekolah kiranya dapat mendukung serta
berkolaborasi dalam mendukung kegiatan yang mendorong aktivitas belajar
siswa.

Penulis berharap agar penelitian ini dijadikan Sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya
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